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A. Kagjian Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini peneliti mencoba metiggdormasi dari
buku-buku maupun skripsi sebagai bahan pertimbangdumk membandingkan
masalah-masalah yang diteliti baik dalam segi neetodupun obyek penelitian.

Pertama,Skripsi yang ditulis oleh Kusumadyani Ridha HamMghasiswa
Fakultas FPMIPA Jurusan Pendidikan Biologi UnivasiPendidikan Indonesia
Bandung yang berjudulHubungan Antara Gaya Belajar dengan Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa SMA pada Subkonsep Penged@r dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan gayajabelasual dan aural
memiliki kecenderungan kemampuan berpikir krea#ihgy tinggi karena faktor
kecocokan antara metode pembelajaran guru denganbgdajar siswa pada saat
pembelajaran.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Dina Maulida, MahasiswanBidikan
Tata Niaga Fakultas ekonomi Universitas Negeri Malalahun 2008 yang
berjudul ‘Pengaruh Gaya Belajar (Visual, Auditorial & Kinesk® Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas | Penjualan SMK Muhaaiyah 2 Malang Pada
Mata Pelajaran Kewirausahaan Tahun Ajaran 2007/200@8engan hasil
penelitian diperoleh bahwa gaya belajar yang patiominan digunakan adalah
gaya belajar visual dengan frekuensi 26 siswa #%2,@engan kriteria sedang,
sedangkan prestasi belajar siswa yang paling dommdalah baik dengan
frekuensi 28 siswa (77,78%). Dari data ini menukgrkbahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara gaya belajar terhadap asebelajar siswa.

Ketiga Skripsi yang ditulis oleh Ali Habib, Mahasiswakibtias FPMIPA

Jurusan Pendidikan Biologi Universitas Pendidikadohesia Bandung Tahun

! Kusumadyani Ridha Hany, Hubungan Antara Gaya Bel¢ngan Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa SMA pada Subkonsep Penginder&&ripsj (Bandung: UPI FMIPA, 2010)

2 Dina Maulida, Pengaruh Gaya Belajar (Visual Audito& Kinestetik) Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Kelas | Penjualan SMK MuhammadiyahM2lang Pada Mata Pelajaran
Kewirausahaan Tahun Ajaran 2007/208Rripsi (Malang: Universitas Negeri Malang, 2008)



2008 yang berjudul Profil Gaya Belajar Siswa SMP Pada Pembelajaran
Biologi” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa magsrgiswa memiliki
gaya belajar multimodal sebanyak 61 dari 87 oraag &0,11% siswa dengan
gaya belajar yang paling banyak muncul adalah ve#td- dengan presentase
(78,16%), kemudian kinestetik (68,96%), audito,( %), dan visual (55,17%).
Dan hal ini menunjukkan bahwa siswa yang gaya &elgf multimodal
cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih daikpada siswa yang gaya
belajarnya unimodal.

Apabila mencermati kajian pustaka di atas, makeelgem sebelumnya
belum menyentuh mengenai pengaruh gaya belajartoaiadliterhadap hasil
belajar siswa kelas X pada mata pelajaran biolagiM& Silahul Ulum
Asempapan Pati tahun pelajaran 2011/2012.

B. Kerangka Teoretik
1. GayaBelagjar
a. Pengertian Gaya Belajar
Belajar adalah suatu proses perubahan, yaitu peaabtngkah laku
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkunganny@amd memenuhi
kebutuhan hidupnya.Menurut Syari'at Islam menyatakan bahwa belajar
merupakan suatu kewajiban bagi seluruh umat manssiemgaimana firman

Allah SWT mengenai seruan untuk belajar dalam At-&yusurat Al-‘Alaqg:
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Meheip, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. |&@acadan

3 Ali Habib, Profil Gaya Belajar Siswa SMP Pada Pefajaran BiologiSkripsj (Bandung:
UPI FMIPA, 2008)

* SlametoBelajar dan Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: PT Rineka Cipta, 2010), him.2



Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajar (mendsingan
perantaraan kalam. Dia mengajar kepada manusiayapg tidak
diketahuinya.” (QS. Al-‘Alaq 1-5.

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwasanya AIRNT telah

menekankan perintah untuk belajar sejak turunnyaywayang pertama
kepada Muhammad SAW, yang mana pada Ayat pertanmaga menjadi
bukti bahwa Al-Quran memandang penting belajarrageanusia dapat
memahami seluruh kejadian yang ada di sekitarnghingga diharapkan
dapat meningkatkan rasa syukur manusia terhadap SWT.

Menurut Musthofa Fahmi dalam bukunya Saikolojiyaltafalum

mendefinisikan belajar sebagai berikut:

P il o @l bl 3 8l e Ble plad

“Belajar adalah setiap perubahan tingkah laku smbdgsil dari

rangsangan.”

Menurut Clifford T. Morgan dalam bukunya Introdusti to
Psychology mendefinisikan belajar sebagai berikut:

“Learning is any relatively permanent change in beior that is a

result of past experience”

(Belajar adalah perubahan tingkah laku yang retatdp sebagai hasil

pengalaman yang lalu).

Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa pelagerbelajar
tersebut ialah bahwa belajar merupakan suatu ppeseahan tingkah laku
yang dilakukan seseorang secara sengaja, yaituaus&talui latihan dan
pengalaman, sehingga timbullah kecakapan baru dalamya sebagai
tingkah laku manusia itu sendiri yang meliputi petagpuan, sikap,
keterampilan, kebiasaan, emosi, budi pekerti daes#gusi.

Menurut Burton situasi belajar yang baik bagi sisteadiri dari
serangkaian pengalaman belajar yang beragam, rkemuijuan kuat, dan

melibatkan interaksi dengan lingkungan yang beagaridan menantang.

® Departemen Agama Rljushaf Alqur'an TerjemahBandung: Diponegoro, 2006), him. 597
8 Musthofa FahmiSaikolojiyah Atta’alum(Mesir: Darul Fikri, 2008), him. 23

" Clifford T. Morgan,Introduction to PsychologyNew York: Mc. Graw Hill International
Book Company, 1971), him. 187



Siswa yang diberikan suatu pembelajaran yang sahanbtentu memiliki
pengalaman yang sama antara siswa satu dan yamydaiKarena setiap
siswa bisa saja mengolah informasi dengan cara lyariieda, sehingga gaya
belajar setiap siswa pun bisa berbeda. Banyak omamiliki gaya belajar
campuran. Adapula yang akan menemukan bahwa dimmgmaniliki suatu
jenis gaya belajar yang dominan dibandingkan jemaisg lainnya. Namun,
tidak ada suatu komposisi gaya belajar yang lebdgul dibandingkan yang
lainnya. Karena gaya belajar adalah suatu cara ydmgus dan biasa
dilakukan seseorang dalam memperoleh pengetahwarakpilan, atau
sikap melalui belajar atau pengalaman.

Setiap orang mempunyai kekuatan untuk belajar, narhanya
sebagian dari mereka yang bisa memanfaatkannyaaddrajk. Hal tersebut
karena sekalipun setiap orang memiliki perbedaalantdagaya belajar,
bekerja, dan berkonsentrasi, kita sudah terlalingedikondisikan untuk
hanya menggunakan satu gaya belajar, yang mungkimsuntuk beberapa
orang tapi tidak sesuai untuk yang lainnya. Gayajdecenderung menjadi
kompleks, memunculkan interaksi dari neurofisiolotak seorang individu,
dan mengalami proses perkembangan yang unik ydaiy débentuk melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Melalangenali dan
memahami gaya belajar sendiri, setiap orang dapmatggunakan teknik-
teknik yang lebih cocok untuk belajar. Hal ini terdapat meningkatkan
kecepatan dan kualitas belajar masing-masing iddfi

Gaya mengajar guru biasanya sangat erat kaitaratygad gaya belajar
anak didik. Munif Chatib dalam bukunya Suparman é&nhgatakan bahwa
hakikatnya gaya mengajar yang dimiliki guru adalsinategi transfer
informasi yang diberikan kepada anak didiknya. 8glan gaya belajar
adalah bagaimana sebuah informasi dapat diterimgasebaik oleh anak
didiknya. Jadi, antara gaya mengajar guru dan baigjar anak didik adalah

dua hal yang sangat berkaitan, saling mendukungssaha lain, dan sangat

8 Kusumadyani, Ridha Hany, Hubungan Antara Gayaj&etfengan Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa SMA pada Subkonsep Penginderaan, Hii2
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menentukan keberhasilan suatu proses mengajaabelaj

Gaya belajar adalah cara yang lebih kita sukai ndataelakukan
kegiatan berpikir, memproses dan mengerti suawrrmisi’® Gaya belajar
adalah kebiasaan yang mencerminkan cara kita méakpkan pengalaman
yang kita peroleh melalui modalit®sMeskipun gaya belajar berbeda dengan
modalitas namun keduanya memiliki keterkaitan yagaya belajar akan
muncul jika kita telah mengenali modalitas terleldhhulu. Menyadari
bagaimana cara menyerap dan mengolah informasat dagnjadikan belajar
dan berkomunikasi lebih mudah. Di sekolah para dremdaknya menyadari
bahwa setiap siswa memiliki cara dan gaya yangeokerldalam mempelajari
informasi baru. Mengetahui gaya belajar yang bexbied akan membantu
para guru di mana pun untuk dapat mendekati sertawa llmmpir semua
siswa dengan menyampaikan informasi dengan gaygheneda-beda.

Walaupun masing-masing peneliti menggunakan istylahg berbeda
dan menemukan berbagai cara untuk mengatasi gégjarbseseorang, telah
disepakati secara umum adanya dua kategori utami@nte bagaimana kita
belajar. Pertama bagaimana kita menyerap informasi dengan mudah
(modalitas) darkedua cara kita mengatur dan mengolah informasi teitsebu
(dominasi otak). Gaya belajar seseorang adalah ikasibdari bagaimana ia
menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolatmiagi?

Modalitas belajar sendiri merupakan berbagai caagydigunakan
sistem otak-pikiran untuk mengakses pengalaman ukaa$ dan
mengungkapkan pengalaman (keluaran). Dimana selnodialitas sangat

berkaitan erat dengan indera manddiklaka setelah diketahui indera mana

°® Suparman SGaya Mengajar yang Menyenangkan Sisw#ogyakarta: Pinus Book
Publisher, 2010), him. 63

10 Adi W. Gunawan,Genius Learning Strategy Petunjuk Praktis Untuk &tapkan
Accelarated Learning(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), 13®.

1 Bob SamplesRevolusi Belajar untuk Anak: Panduan Belajar SanB#kmain untuk
Membuka Pikiran Anak-anak And@andung: Kaifa, 2002), him. 146

2 H. Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif Menywmyhkan
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijag@09), him. 65

13 Bob SamplesRevolusi Belajar untuk Anak: Panduan Belajar SarBgirmain untuk
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yang lebih dominan maka akan dapat diketahui jugye dpelajar yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran guna mendapdtiksil yang
maksimal.

Peneliti mengetahui bahwa masing-masing individundeeung
memiliki gaya belajar yang berbeda. Istilah gayiajbe (earning styl¢ yang
dimaksud adalah cara yang konsisten yang dilakukah seorang murid
dalam menangkap stimulus atau informasi, cara meagi berpikir, dan
memecahkan soéf.

Seorang siswa yang akrab dengan gaya belajarnyfrisakan dapat
mengambil langkah-langkah penting untuk membantaydi belajar dengan
lebih cepat, lebih mudah, lebih menyenangkan, elaih lefektif*>

Menurut Carbo dalam bukunya David A. Jacobsen mestem bahwa
menyesuaikan lingkungan pembelajaran dengan keanerghbn siswa dapat
berakibat dalam peningkatan prestasi dan perbajpeniaku’® Dengan
mengetahui gaya belajar siswa guru dapat menyesug&ya mengajarnya
dengan kebutuhan siswa, misalnya dengan menggunb&eragai gaya
mengajar sehingga murid-murid semuanya dapat medebercara yang
efektif baginya. Khususnya jika dijalankan pengajarindividual, gaya
belajar murid perlu diketahui. Agar dapat mempekhat gaya belajar siswa,
guru harus menguasai keterampilan dalam berbagai mangajar dan harus
sanggup menjalankan berbagai peranan, misalnyagaekehli bahan
pelajaran, sumber informasi, instruktur, pengatlajaran, evaluator. Guru
juga harus sanggup menentukan metode mengajagbghaig paling serasi,
bahan yang sebaiknya dipelajari secara individuahurut gaya belajar
masing-masing, serta bahan untuk seluruh Kélas.

Terdapat berbagai macam pandangan mengenai gagebghjar yang

Membuka Pikiran Anak-anak Andalm. 117

14 3. Nasution,Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajdakarta: Bumi
Aksara, 1992), him. 94

15 H. Hamruni,Strategi dan ModetnodelPembelajaran Aktif Menyenangkarim. 65

® Dpavid A. Jacobsen, dkkMethods For Teaching Metode-Metode Pengajaran
Meningkatkan Belajar Siswa TK-SMA Edisi k€®Bogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 281

7S, NasutionBerbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengdjan. 115
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telah popular dikalangan para tokoh pendidikamtdianya:
1. Kajian Anthony Gregorc
Menurut Gregorc terdapat empat kombinasi kelompkgku yang
disebut dengan gaya berpikir, diantara gaya iniaddsekuensial konkret,
sekuensialabstrak, acak konkret, acak abstra®rang yang termasuk
dalam dua kategori “sekuensial’” cenderung memdi&minasi otak Kkiri,
sedang orang-orang yang berpikir secara “acak’abigs termasuk dalam
dominasi otak kanaf?.
2. Kajian Dunn dan Dunn
Salah satu pendekatan dalam gaya-gaya belajarpalmy populer
dikembangkan oleh Ken dan Rita Dunn yakni para pindnenemukan
bahwa para siswa berbeda dalam hal tanggapan méezdiadap tiga
dimensi kunci pembelajaran: (seperti suara, cahalgam temperatur),
stimulus fisik (contoh lisan versus tulis), struktlan dukungan (contoh
bekerja sendiri atau dalam kelompdk).
3. Kajian Richard Bandler dan John Grinder
Berdasarkan pada  Neuro-Linguistic ~ Programming  yang
dikembangkan oleh Richard Bandler dan John Grirndedam model
strategi komunikasi, diketahui bahwa selain kitanrasukkan informasi
dari kelima indera, juga ada preferensi bagaimats rkenciptakan dan
memberikan arti pada suatu informasi. Secara unkita,menggunakan
tiga preferensi sensori, yaitu berdasarkan padaaligpenglihatan),
auditori (pendengaran) dan kinestetik (sentuhan gknakan). Ini yang
dikenal dengan nama modalitas V-A-K, yang untulagetnya dikenal
dengan istilah gaya belajar V-A¥K.

Walaupun masing-masing dari kita belajar denganggemakan ketiga

'8 Bobbi Deporter & Mike HernackiQuantum Learning(Bandung: PT Mizan Pustaka,
2010), him. 124

Y pavid A. Jacobsen, dkkMethods For Teaching Metode-Metode Pengajaran
Meningkatkan Belajar Siswa TK-SMA Edisi kdiin. 279

2 Adi W. Gunawan,Genius Learning Strategy Petunjuk Praktis Untuk &ftepkan
Accelarated Learning(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), 3.
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modalitas ini pada tahapan tertentu, kebanyakamgdebih cenderung pada
salah satu diantara ketigarfya.

Dari serangkaian pandangan mengenai gaya belammsdidapat
disimpulkan bahwa gaya-gaya belajar mengingatkara kientang
individualitas setiap siswa serta membantu dalannemagkan cara dan
strategi pembelajaran yang benar-benar sesuai deyaya belajar masing-
masing siswa tersebut.

. GayaBelajar VAK (Visual, Auditorial, Kinestetik)

Menurut Bandler dan Grinder dalam bukQuantum Teaching
meskipun kebanyakan orang memiliki akses ketiga aiitad visual,
auditorial, dan kinestetik hampir semua orang cemug pada salah satu
modalitas belajar yang berperan sebagai saringaok upembelajaran,
pemrosesan, dan komunikasi. Berbeda dengan pendégrkiva bahwa
orang tidak hanya cenderung pada satu modalitagkan@iga memanfaatkan
kombinasi modalitas tertentu yang memberi merekatbdan kekurangan
alami tertentif?

Gaya belajar juga bisa terbentuk dari kombinasadagiajar tertentu.
Siswa yang menunjukkan kecenderungan kuat terhadap gaya belajar,
disebutunimodal Siswa yang kecenderungan pada beberapa gayarbelaj
relatif seimbang, disebatultimodal

Gaya belajaunimodalsendiri dibagi menjadi tiga subkelompok, yaitu:
mild, strong danvery strong Demikian pula gaya belajar multimodal dibagi
menjadi tiga subkelompok, yaitu: bimodal untuk yangemiliki dua
preferensi,trimodal untuk yang memiliki tiga preferensi, dajuadmodal
untuk yang memiliki empat preferensi. Gaya beldpmodal misalnya
kombinasi visual-kinestetik. Gaya belajaimodal misalnya kombinasi
read/write-auditori-kinestetik. Gaya belagaradmodaimerupakan kombinasi

keempat gaya belajar, misalnya read/write-visuaéietik-auditorf>

1 Bobbi Deporter & Mike HernackQuantum Learninghlm. 112
22 Bobbi Deporter dkkQuantum TeachingBandung: PT Mizan Pustaka, 2010), him. 123
2 Ali Habib, “Profil Gaya Belajar Siswa SMP Pada Petajaran Biologi”, him.8

14



Dalam buku Quantum Teachingdipaparkan 3 modalitas belajar
seseorang yaitu :

1. Visual : Modalitas ini mengakses citra visual, yatigiptakan maupun
diingat. Warna, hubungan ruang, potret mental, gambar menonjol
dalam modalitas irfi?

Orang dengan gaya belajar visual memiliki kebutujiang tinggi
untuk melihat dan menangkap informasi secara visedkelum mereka
memahaminya. Mereka lebih mudah menangkap pelajemsat materi
bergambar. Selain itu, mereka memiliki kepekaangy&nat terhadap
warna dan pemahaman yang cukup terhadap affistik.

Lirikan ke atas bila berbicara, berbicara denggrateKarena mata
sebagai indera yang paling dominan dalam prose®@amrannya, maka
sebaiknya metode pengajaran yang digunakan guit ledinyak atau
dititikberatkan pada peragaan atau media visuainipagva mereka ke
obyek-obyek yang berkaitan dengan pelajaran tetselbau dengan cara
menunjukkan alat peraganya secara langsung padadai&, atau bisa
juga dengan cara menggambarkannya di papan tulisak Ayang
mempunyai gaya belajar visual harus melihat bahasah dan ekspresi
muka gurunya untuk mengerti materi pelajaran. Mereénderung untuk
duduk di depan agar dapat melihat dengan jelas.ekderberpikir
menggunakan gambar-gambar di otak mereka dan bd&hih cepat
dengan menggunakan tampilan-tampilan visual, sepégram, buku
pelajaran bergambar, dan video. Di dalam kelask arsual lebih suka
mencatat sampai detil-detilnya untuk mendapatkdornmasi. Mereka
sangat menyenangi jika di dalam kelas mereka t@eegambar-gambar
dengan aneka warna dengan berbagai jenis geﬁ%bar.

24 Bobbi Deporter dkkQuantum Teachinghim. 123

5 Nini Subini,Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Angldogjakarta: Javalitera, 2011), him.
118-119

% suparman SGaya Mengajar yang Menyenangkan Sishlan. 66-67
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Ciri-ciri gaya belajar visual:

a. Berbicara dengan cepat

b. Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian pmau
presentasi

. Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar

. Biasanya tidak terganggu oleh keributan

e. Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi vetteduali
jika ditulis, dan seringkali minta bantuan orang tukn
mengulanginya
Pembaca cepat dan tekun

. Lebih suka membaca daripada dibacakan

. Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato
Lebih suka seni daripada musik
Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakamypitetidak
pandai memilih kata-kata

k. Kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika meriign

memperhatikaf’

o0

— - Ta

Strategi untuk mempermudah proses belajar anaklvisu

a. Gunakan materi visual seperti tulisan, gambar-gamiiagram
dan peta

. Gunakan warna untuk menandai hal-hal penting

. Ajak anak untuk membaca buku-buku berilustrasi

. Gunakan multimedia visual seperti computer danovide

. Arahkan anak untuk mencoba mengilustrasikan ideydeke
dalam bentuk tulisan atau gamBr.

O QO T

Ada juga strategi pengajaran lain yang membantui lymya
pembelajaran, yakni menggambar, mencatat, menontodeo,
pengimajinasian terpimpin, peragaan, pengajaranpuaten membuat
kode berwarna, peta pikiran, garis wakilow chart daya ingat melalui
penglihatan, menggunakan petunjuk tertulis, mengkam gambar,
diagram, peta dan denaflash card menekankan teks dengan warna-

warni, pembelajaran independen, peragaan visusperanst’

27 Bobbi Deporter & Mike HernackQuantum Learninghlm. 116-118
28 Syparman SGaya Mengajar yang Menyenangkan Sishian. 68

% Ronald L. ParfinKiat Nyaman Mengajar di dalam Kelas Edisi ke-2dJili (Jakarta: PT
Indeks, 2009), him. 117
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2. Auditorial : Modalitas ini mengakses segala jenisnyd dan kata

diciptakan maupun diingat. Musik, nada, irama, ril&log internal, dan

suara menonjol disirf

Gaya belajar ini biasanya disebut sebagai pendemgzak-anak

yang memiliki gaya belajar ini umumnya memaksimalkgenggunaan

indera pendengar (telinga) dalam proses penangkdpanpenyerapan

informasi. Umumnya mereka memperlihatkan ketergarikang lebih pada

suara-suara dan kata-kata. Kemampuan mereka databicdra lebih

cepat dan juga cepat mengenal kata-kata baru sareng bila dibacakan

cerita-cerita’

Gaya belajar auditorial tergambar pada seorangasigang suka

melihat ke kiri-kanan saat menerima informasi, ataelihat ke bawabh,

atau ke sisi berlawanan. Biasanya, siswa yang pargaditorial suka

berbicara dengan suara yang berirdfa.

Ciri-ciri gaya belajar auditorial:

a.
b.
C.

D

Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja

Mudah terganggu oleh keributan

Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulishokd
ketika membaca

. Senang membaca dengan keras dan mendengarkan
. Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birataa

warna suara
Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dddaroerita
Berbicara dalam irama yang terpola

. Biasanya pembicara yang fasih

Lebih suka musik daripada seni.

Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang
didiskusikan daripada yang dilihat

Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskesuatu
panjang lebar

. Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang

melibatkan visualisasi, seperti memotong bagianamdyingga
sesuai satu sama lain

%0 Bobbi Deporter dkkQuantum Teachindiim 123
31 Suparman SGaya Mengajar yang Menyenangkan Sishian. 64
32 Mahmud Psikologi Pendidikan(Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), him.102-103
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m.Lebih pandai mengeja dengan keras daripada meauhsia
n. Lebih suka gurauan lisan daripada membaca kdmik.

Strategi untuk mempermudah proses belajar anakoaiadti

a. Ajak anak untuk ikut berpartisipasi dalam setiagkasi yang

dilakukan secara verbal

b. Dorong anak untuk membaca materi pelajaran dengaas k

c. Gunakan musik sebadaackgrounduntuk mengajarkan anak

d. Arahkan anak agar merekam materi pelajarannya &edébset

dan minta dia untuk senantiasa mendengarkannyéuselidur

e. Sebagai orang tua, baiknya bantu anak ketika lwetigamgan

membacakan materi pelajarannya atau mengajaknydiskesi
mengenai materi pelajaranny/a.

Ada juga strategi lain yang digunakan dalam mempdah
pembelajaran anak auditorial yakni dengan mend&agakuliah, contoh,
dan cerita serta mengulang informasi adalah cam-céama belajar
mereka. Dapat pula membuat fakta panjang yang mdidtadrat oleh siswa
auditorial dengan mengubahnya menjadi lagu, dengglodi yang sudah
dikenal baik®®

3. Kinestetik : Modalitas ini mengakses segala jenggalg dan emosi
diciptakan maupun diingat. Gerakan, koordinasi,maa tanggapan
emosional, dan kenyamanan fisik menonjol di¥ini.

Peserta didik kinestetik belajar terutama dengalib& langsung
dalam kegiatari’ Gaya belajar seperti ini biasanya disebut jugagab
gaya belajar penggerak. Hal ini disebabkan karea&-anak dengan gaya
belajar ini senantiasa menggunakan dan memanfaahkggota gerak
tubuhnya dalam proses pembelajaran atau dalam ussTtaahami
sesuatu. Anak-anak yang termasuk jenis ini senangah segala sesuatu

yang berhubungan dengan gerakan tubuh seperti giaiarberjalan, dan

%3 Bobbi Deporter & Mike HernackQuantum Learninghlm 119
34 Suparman SGaya Mengajar yang Menyenangkan Sishian. 66
35 Bobbi Deporter dkkQuantum Teachinghim. 216

% Bobbi Deporter dkkQuantum Teachinchim 124

37 Melvin L. Silbermen,Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa AktifBandung:
Nusamedia, 2006), him. 28
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biasanya kemampuan mereka berjalan lebih ¢&p&elain itu, belajar

secara kinestetik berhubungan dengan praktik aengglaman belajar

secara langsur.

Ciri-ciri gaya belajar kinestetik:

SO0 oo

h.

. Berbicara dengan perlahan
. Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka

Belajar melalui memanipulasi dan praktek

. Menghafal dengan cara berjalan dan melihat
. Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca

Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika merekamang
telah pernah berada ditempat itu

Menyukai buku-buku dan mereka mencerminkan aksigaen
gerakan tubuh saat membaca

Menyukai permainan yang menyibukkan

Tidak terlalu mudah terganggu dengan situasi keaifily

Strategi untuk mempermudah proses belajar analkteitile:

a.
b.

Jangan paksakan anak untuk belajar sampai berjam-ja

Arahkan anak untuk belajar sambil mengeksplorasi
lingkungannya, misalnya: belajar menanam dengam leagsung
mempraktekannya

. Izinkan anak untuk mengunyah sesuatu, misalnya grerkaret

pada saat belajar

. Gunakan warna terang untuk menandai hal-hal perdaigm

bacaan

. Izinkan anak untuk belajar sambil mendengarkan knusbab

biasanya ketika mereka belajar dengan musik anggbizhnya
(misalnya kepala atau kakinya) ikut bergerak meugikama
musik.

Demikian tiga gaya belajar yang umumnya dimilikelolmanusia

(anak-anak). Berdasarkan jenis-jenis gaya belajemebut di atas, maka

sudah pasti guru tak boleh mengajarkan anak didikgdn satu metode

saja, akan tetapi mengajar sesuai dengan gayabgkg dimiliki oleh

tiap anak atau semua gaya belajar atau gaya per@rimnak terhadap

materi ajar bisa terwadahi oleh gaya mengajar gttal ini untuk

menghindari ada anak didik yang tidak menerima matdajaran secara

3 Suparman SGaya Mengajar yang Menyenangkan Sishlan. 68-69

39 Nini Subini,Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Andkm. 119
“0 Bobbi Deporter & Mike HernackQuantum Learninghlm 118-120

19



maksimal hanya karena tak senang dengan cara raersgejg guru. (Ini
terlepas dari faktor lain yang menyebabkan tidakhdsinya proses
pembelajaran yang diterapkan oleh guru, misalnyaal€dpan gizi, dan
lain-lain) **

Bandler dan Grinder yang sebagaimana dikutip olelbbBDeporter,
“meskipun kebanyakan orang memiliki akses ke ketigalalitas visual,
auditorial dan kinestetik hampir semua orang camiempada salah satu
modalitas belajar’ yang berperan sebagai saringaokupembelajaran,

pemrosesan dan komunik4si.

Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar berasal dari dua kata yakni “hasildnd“belajar”.
Pengertian hasil pfoduc) menunjuk pada suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mégtkan berubahnya
input secara fungsional. Sedangkan belajar dilakukatuk mengusahakan
adanya perubahan perilaku pada individu yang bethjaadi hasil belajar
merupakan perubahan yang mengakibatkan berubahewkkp manusia
sebagai akibat adanya proses interaksi antaraidindilengan lingkungan.

Proses belajar merupakan proses yang unik dan kessgKeunikan itu
disebabkan karena hasil belajar hanya terjadi pada&idu yang belajar,
tidak pada orang lain, dan setiap individu menakapilperilaku belajar yang
berbeda. Perbedaan penampilan itu disebabkan kasetiap individu
mempunyai karakteristik individualnya yang khagesé minat intelegensi,
perhatian, bakat dan sebagaifi{a.

Benjamin S Bloom dalam bukunya Anas Sudiyono betapat bahwa

taksonomi (pengelompokan) tujuan pendidikan itwsaenantiasa mengacu

“1 Suparman Szaya Mengajar yang Menyenangkan Sishian. 70
“2 Bobbi Deporter dkkQuantum Teachinchim. 123
3 purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 44-45

4 purwantoEvaluasi Hasil Belajarhim. 43
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kepada tiga jenislomain(daerah binaan atau ranah) yang melekat pada diri
peserta didik, yaitu: ranah proses berpikognitive domaijy ranah nilai atau
sikap @ffective domaiy dan ranah keterampilapsychomotor domajn

Ranah kognitif merupakan ranah yang mencakup lagiahental
(otak). Menurut Bloom dalam bukunya Anas Sudiyosegala upaya yang
menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalanalrakognitif. Dalam
ranah kognitif itu terdapat enam jenjang prosegikier mulai dari jenjang
terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggenam jenjang yang
dimaksud adalah pengetahuan/hafalan/ingatenowledgg pemahaman
(comprehension penerapan applicatior), analisis #@nalysig, sintesis
(synthesik dan penilaianevaluation.*

Ranah afektif adalah ranah yang berkenaan denlgap dan nilai. Tipe
hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam lgabéingkah laku seperti
atensi/perhatian terhadap pelajaran, disiplin, vasti belajar, menghargai
guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, datalainDalam ranah afektif
ini terdapat lima tingkatan yaknireceiving (menerima), responding
(jawaban),valuing (penilaian),organization (mengatur/mengorganisasikan),
karakteristik nilai atau internalisasi nif&i.

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan atekegterampilan
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang men@engalaman
belajar tertentu. Menurut Simpson dalam Anas Sudiymenyatakan bahwa
hasil belajar psikomotorik ini tampak dalam benkekerampilan gkills) dan
kemampuan bertindak individ.

Untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa ndilekukan tes.
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakark unengetahui atau

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan-aturan yang sudah

%5 Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikar{Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2009), him. 49-50

%6 Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2009), him. 53-54

" Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 57-58
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ditentukan®® Sebuah tes dapat dikatakan sebagai alat penguang paik
apabila memenuhi persyaratan tes, yaitu memilikiditas, reliabilitas dan
objektivitas, praktikabilitas, dan ekonorfs.
b. Faktor-faktor yang mempengar uhi hasil belajar
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi jaelsiswa dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yakni:
1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakna#laan atau kondisi
jasmani dan rohani siswa
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa melipglia aspek,
yakni: aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniabh é&spek psikologis
(yang bersifat rohaniah). Aspek fisiologis yaknnkgsi umum jasmani
yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tulauh sgéndi-sendi
yang dapat mempengaruhi semangat dan intensitagampedalam
mengikuti pelajaran. Sedangkan aspek psikologis g yatapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pkjaben pelajar
meliputi faktor-faktor yang bersifat psikis dan esial, yakni tingkat
kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan moti¥asi.
2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaknnéisi lingkungan di
sekitar siswa
Seperti faktor internal, faktor eksternal juga terctas dua
macam, yaitu faktor lingkungan secara sosial datofdingkungan non
sosial. Lingkungan sosial yang sangat mempeng&etiatan belajar
diantaranya adalah lingkungan sosial sekolah yaelipati guru, staf
administrasi, dan teman-teman sekelas yang dapabperegaruhi
semangat belajar seseorang, serta masyarakattdagga, juga orang

tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sedangkan lingikn non sosial

48 guharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi PendidikaifJakarta: Bumi Aksara, 2009),
him. 53

4 gyharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikahlm. 57-58

*0 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Ba@andung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 129

*1 Mahmud Psikologi Pendidikanhim. 94-95
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ialah meliputi gedung sekolah dan letaknya, tentipggal seseorang,

alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belgag digunakan

pelajar’?

3. Faktor pendekatan belajaapproach to learning yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metodegydigunakan siswa
untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-matelajararr-

Adapun pendekatan belajar berpengaruh terhadapkating
keberhasilan proses pembelajaran seseorang. S$slagekatan, gaya
belajar termasuk ke dalam faktor struktufal.

Jadi dari ketiga faktor di atas yakni faktor intrriaktor eksternal serta
faktor pendekatan belajar saling berkaitan dan nesigg@ruhi satu sama lain.
Artinya jika seorang siswa yang memiliki inteligerig;iggi dalam hal ini
sebagai faktor internal, dan mendapatkan dorongaitifodari orang tuanya
sebagai faktor eksternal, selanjutnya akan dapatilihependekatan belajar
yang efektif untuk dijadikan strategi dan metodenpelajaran yang nantinya

akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa itdisen

M ata Pelajaran Biologi

Istilah biologi berasal dari katdips = hidup, logos = pengetahuan),
yakni ilmu yang mengkaji dan mempelajari tentangittepan. Dengan kata
lain, biologi adalah suatu studi tentang makhlutupi dan berbagai teori
yang mengungkap dan menjelaskan tentang dunia qeduid®

Pembelajaran biologi mempunyai karakteristik tedggmibandingkan
dengan ilmu-ilmu yang lainnya, di mana belajar dgolberarti upaya untuk
mengenal proses kehidupan nyata di lingkungan. @ mengenali diri
sendiri sebagai makhluk individu maupun sosial.il8gfa dengan belajar
biologi diharapkan dapat menjadi wahana bagi pasefidik untuk

2 Mahmud Psikologi Pendidikanhim. 101

3 Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Barm. 130

** Mahmud Psikologi Pendidikanhim. 102

%5 Bagod Sudjadi & Siti LailaBiologi 1 SMA/MA Kelas XJakarta: Yudhistira, 2007), him. 3

23



mempelajari diri sendiri serta alam sekitar yangargatnya dapat
dikembangkan dan diterapkan dalam kehidupan séhairi-Biologi juga
merupakan wahana untuk meningkatkan pengetahuaerakepilan, sikap,
nilai, dan tanggung jawab kepada lingkungan, masydy bangsa serta
negara, yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.

Adapun hakikat biologi meliputi empat unsur utaraiy>®

a. Sikap; rasa ingin tahu tentang benda, fenomena, atekhluk hidup
serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan niabalai yang
dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar.

b. Proses; prosedur pemecahan masalah melalui métadé.i

Produk; berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum.

. Aplikasi; penerapan metode Ilmiah dan konsep IPAarda

kehidupan sehari-hari.

o0

Keempat unsur di atas belajar biologi dapat membaetserta didik
memahami alam dan gejalanya, karena itu belajdodiidanyak berkaitan
dengan penelitian. Selama proses pencarian ini ripesgidik dapat
menumbuhkan sikap ilmiah dan nilai positif lainnygeberapa sikap ilmiah
yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran bicdogara lain sikap
ingin tahu, jujur, tekun, terbuka terhadap gagdsan, tidak percaya tahayul,
sulit menerima pendapat yang tanpa disertai bhktipikir logis, kritis, peka
terhadap makhluk hidup dan lingkungann{a.

4. Materi Keanekaragaman Hayati
a. Ciri-ciri makhluk hidup
Ciri-ciri makhluk hidup adalah bernapas, bergerpkka terhadap
rangsang, memerlukan nutrisi, mengeluarkan zat sisabuh, berkembang

dan bereproduksi.

6 Udin S. WinataputraStrategi Belajar Mengajar IPA(Jakarta: Universitas Terbuka,
2001), him. 30-31

" Musahir,Panduan Pengajaran Kurikulum Berbasis KompetensiaMRelajaran Biologi
(Jakarta: CV Irfandi Putra, 2003), him. 5
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b. Klasifikasi makhluk hidup

Klasifikasi  llmiah  menunjukkan  bagaimana ahli  bugilo
mengelompokkan dan mengkategorikan spesies dasnismge yang punah
maupun yang hidup. Klasifikasi modern berakar paistem Carolus
Linnaeus yang mengelompokkan spesies menurut kesamaarfisitayang
dimiliki. *®

Tujuan Klasifikasi makhluk hidup adalah mempermudaéngenali,
membandingkan, dan mempelajari makhluk hidup. Merdivegkan berarti
mencari persamaan dan perbedaan-perbedaan sitatiatayang ada dari
suatu makhluk hidup®

Dalam klasifikasi, makhluk hidup yang jumlahnya Yk dan beraneka
ragam tersebut dipilah dan dikelompokkan. Kelomkelompok itu disebut
takson. Jadi, takson merupakan tingkatan-tingkdadam klasifikasi.

Tingkatan takson diurutkan dari yang terkecil samyng terbesar
adalah beberapa spesies (jenis) dikelompokkan ka&mdéamilia (suku),
beberapa genus dikelompokkan ke dalam ordo (bandmderapa ordo
dikelompokkan ke dalam classis (kelas), beberapssid dikelompokkan ke
dalam phylum (filum) untuk hewan dan dicision (diyiuntuk tumbuhan,
beberapa phylum dikelompokkan ke dalam kingdom afle@n) Animalia
(hewan), sedangkan beberapa division dikelompokkardalam kingdom
Plantae (tumbuhary.

Robert H. Whittakemembagi keragaman makhluk hidup menjadi 5
kingdom (kerajaan). Kelima kingdom tersebut adakibagai berikut:
1. Kingdom Monera, yang terdiri atas berbagai jeniktdya dan ganggang

biru.

2. Kingdom Protista, yang terdiri atas ganggang datogoa.
3. Kingdom Fungi, yang terdiri atas jamur dan khamagy).

%8 |stamar Syamsuri dkk, Biologi Untuk SMA Kelas X rester 2, (Jakarta: Erlangga,
2006), him. 7

%9 Saktiyono,Sains Biologi SMP untuk Kelas V(Dakarta: Esis, 2004), him. 53
¢ Saktiyono,Sains Biologi SMP untuk Kelas YHIm. 57
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4. Kingdom Plantae, yang terdiri atas tumbuhan ting&gatlah dan tumbuhan
tingkat tinggi.
5. Kingdom Animalia, yang terdiri atas hewan tingkanhdah dan hewan

tingkat tinggi®*

Pengaruh Gaya Belajar Auditorial Terhadap Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar yang merupakan proses dimana indinérinteraksi
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dadmitakunya. Yang
mana proses tersebut akan dapat berlangsung jkdaditor yang meliputi
faktor internal atau dalam diri siswa dan faktosteknal atau dari luar diri
siswa (lingkungan) dapat tercapai. Faktor dari maldiri siswa ini yang
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa memaupengaruh yang
sangat besar sekali terhadap hasil belajar yang diapai. Salah satunya
yakni karakteristik yang ada pada masing-masingasisimana karakteristik
ini sendiri antara lain adalah mengenai gaya hetgava.

Pengetahuan tentang gaya belajar dapat membardu go@n untuk
menciptakan lingkungan belajar yang bersifat mollirawi, yang melayani
sebaik mungkin kebutuhan individual setiap siswam&nfaatan konsep
keberagaman dan menerima gaya yang berbeda, paranmnjadi lebih
efektif dalam menentukan strategi-strategi pengajadan siswa akan
menjadi pelajar yang lebih percaya diri dan lebitagp dengan kemajuan
belajar mereka. Menurut Mangino dan Griggs dalampsk Ali Habib
membandingkan prestasi belajar siswa antara pejatsiasebelum dan
setelah disesuaikan dengan gaya belajar siswdnyasnenunjukkan bahwa
prestasi belajar siswa lebih tinggi ketika pemlagby disesuaikan dengan
gaya belajar siswa. Demikian pula menurut GunavaanMiller menemukan
bahwa skor ujian (kognitif) dan skor sikap (afektiébih tinggi secara
signifikan ketika penyampaian bahan pelajaran d&&an dengan gaya

belajar siswa” Jadi, Individu yang mengenali gaya belajarnya sedengan

61 Sumarijito,dkkPanduan Belajar Kelas 3 SMU IRAJakarta: Primagama, 2009), him. 2
82 Ali Habib, Profil Gaya Belajar Siswa SMP Pada Pekajaran Biologi, him. 20
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strategi pengajaran yang sudah disesuaikan dengga lgelajar masing-
masing siswa akan dapat membantu dalam memaharaiimang diberikan
guru sehingga dengan mudah memproses materi. Melkajinya siswa
akan dengan mudah pula meningkatkan hasil prastégarnya.

Sebagaimana menurut Carbo dalam bukunya David Ab3eaa dia
menegaskan bahwa menyesuaikan lingkungan pemlaglajatengan
kecenderungan siswa dapat berakibat dalam penmgkatestasi dan
perbaikan perilak&®

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifatestera terhadap

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalda dang terkumpdi? Jadi

hipotesis penelitian sangat diperlukan untuk merkberarahan kepada peneliti
agar dapat memperoleh gambaran sementara tentamgngkinan jawaban dari
permasalahan yang sedang dihadapi.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, makadsopenelitian tersebut
penulis rumuskan bahwa terdapat pengaruh antaelggjar auditorial terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologaket di MA Silahul Ulum
Asempapan Pati tahun ajaran 2011/2012.

Ha : Terdapat pengaruh antara gaya belajar Auditathadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran biologi kelas X di MA Silahulitd Asempapan Pati
tahun pelajaran 2011/2012.

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara gaya belajalitéal terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran biologi kelas X di MAaRill Ulum Asempapan
Pati tahun pelajaran 2011/2012.

® David A. Jacobsen, dkkMethods For Teaching Metode-Metode Pengajaran
Meningkatkan Belajar Siswa TK-SMA Edisi kdiin. 281

8 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiglakarta: Rineka
Cipta, 1997), him. 64
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